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Abstract : The purpose of this research was to give a empirical evidence and find
clarification on the phenomenon influence the application of the total quality management
and innovation on the role of capabilities technology and its impact on performance an
employee ( Surveyin cold storage companies Makassar City). Methods used is research a
survey data collection use kuisioner to know evaluation by respondents employees cold
storage companies in the city makassar to variables of the study . As for the kind of research
this is deskriptif-verifikatif . The sample size of 260 had been taken by technique random
proportional clusters of sampling of the population target about 1236 spread in three
companies in the cold storage makassar.To test hypotheses proposed analysis equation used
modeling structural or structural equation modeling (SEM ) according to the model
composed through model measurement and structural model a causal relation between
variables . The implications of the research this is that capability technology is a dominant
influence study compared to variable other productivity against employee performance
.Variable next innovation having influence that are more dominant , good against technology
capabilities and direct influence on productivity of employee performance and indirectly
through technology capabilities compared to variable total quality management .

Keywords: Total quality management, innovation, technology capabilities, productivity
employee performance.

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris dan menemukan
penjelasan tentang fenomena pengaruh penerapan total manajemen kualitas dan inovasi
pada peran teknologi kemampuan dan dampaknya terhadap kinerja karyawan (Surveyin
perusahaan cold storage Kota Makassar). Metode yang digunakan adalah penelitian survei
pengumpulan data menggunakan kuisioner untuk mengetahui evaluasi oleh responden
karyawan perusahaan cold storage di makassar kota untuk variabel penelitian. Adapun jenis
penelitian ini adalah deskriptif-verifikatif. Ukuran sampel 260 telah diambil dengan teknik
cluster proportional random sampling dari populasi sasaran sekitar 1.236 yang tersebar di
tiga perusahaan di cold storage uji hipotesis makassar.To persamaan analisis yang
diusulkan digunakan pemodelan pemodelan persamaan struktural atau struktural (SEM)
sesuai dengan Model terdiri melalui pengukuran dan model struktural hubungan kausal
antara variabel. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa teknologi kemampuan pengaruh
studi yang dominan dibandingkan dengan produktivitas lainnya variabel terhadap kinerja
karyawan .Variable inovasi berikutnya memiliki pengaruh yang lebih dominan, baik
ternadap kemampuan teknologi dan pengaruh langsung terhadap produktivitas kinerja
karyawan dan secara tidak langsung melalui teknologi kemampuan dibandingkan dengan
manajemen kualitas total variabel.

Kata kunci: Manajemen Mutu Terpadu, Inovasi, Kemampuan Teknologi, Produktivitas
Kerja karyawan



PENDAHULUAN

Dewasa ini telah berkembang
suatu trend baru dalam sistem
pembinaan mutu produk makanan,
Khususnya  produk  olahan  hasil
perikanan. Inti trend tersebut adalah
digunakannya sistem pendekatan baru
dalam pengawasan mutu produk yang
lebih  Dberorientasi  pada  prinsip
pendeteksian dan pencegahan secara dini
(preventive measure).

Berbicara tentang kualitas hasil
perikanan tidak terlepas dari sistem
manajemen yang diterapkan pada
perusahaan dengan menggunakan sistem
pendingin  (cold storage). Kualitas
merupakan salah satu bagian penting
dan perlu mendapatkan perhatian yang
serius bagi para manajer dalam
menjalankan strategi operasinya. Dalam
era global competition sekarang ini,
akan terjadi  kecendrungan proses
pengembangan produk yang lebih baik,
lebih canggih, dan lebih berkualitas,
Namun seiring dengan semakin menurunnya
produktivitas hasil perikanan, predikat
Negara pengekspor hasil perikanan yang
disandang Indonesia berganti menjadi
Negara pengimpor yang cukup besar
saat ini.Terkait dengan hal tersebut,
industri perikanan memang memiliki
banyak permasalahan. Mulai dari
kualitas sampai dengan penanganan dan
industri pendukungnya, yakni kesalahan
dalam penanganan yang diberikan
melalui proses pendinginan. Indikasi
inilah yang menjadi sumber masalah
pada perusahaan cold storage di
Sulawesi Selatan.

Sehubungan dengan permasalahan
yang melanda perusahaan cold storage
yang ada di Sulawesi Selatan yakni
minimnya  sarana  produksi  dan
ketidakpastian waktu kultur teknis.
Maka dibutuhkan suatu upaya inovasi
yang berkelanjutan. Inovasi merupakan
faktor yang paling penting dalam
industri baik kecil, menengah maupun
sedang, terutama untuk meningkatkan
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keandalan  operasional  perusahaan.
Indikasi lain yang timbul Kkhususnya
menyangkut industri cold storage di
Sulawesi  Selatan adalah berkaitan
dengan aspek teknologi. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak dapat diabaikan pula
bahwa konsumen lebih memilih yang
memiliki standar teknologi yang layak
dan higienis. Perusahaan Cold Storage
di Sulawesi Selatan masih menggunakan
alat, spesifikasi dan teknologi standar
dengan tingkat kemampuan sumber daya
manusia yang masih memiliki kelemahan dan
keterbatasan dalam penggunaan alat-alat
teknologi. Misalnya dalam penggunaan
teknologi pendinginan komposisi normal
udara adalah 78% nitrogen (N2), 21%
oksigen (0O2), dan kurang dari 0,1%
karbondioksida (CO2).Konsentrasi CO2
dibatasi kurang dari 5% dalam penyimpanan
dengan atmosfer termodifikasi. Hal ini
dilakukan untuk mencegah kerusakan
karena konsentrasi CO2 yang terlalu
tinggi. Sehingga mutu yang dihasilkan
rendah dan tidak sesuai dengan
keinginan pelanggan.

Diperparah lagi dengan penurunan
mutu itu sendiri tidak dapat dihindari.
Proses respirasi pada saat penyimpanan
mempengaruhi  komposisi  kandungan
kimia, seperti kandungan dari produk
tersebut. Meskipun telah mengalami
perlakuan seperti pengaturan suhu
rendah. Sistem Pengemasan juga
membawa pengaruh terhadap produk
tersebut. Karenanya perlu dilakukan
penelitian untuk system teknologi yang
digunakan seperti penggunaan Modified
Atmosphere Storage (MAS) dalam
Kemasan Polietilen Suhu Ruang penyimpanan.

Selain itu masalah yang tak kalah
peliknya yang dihadapi oleh perusahaan
cold storage di Sulawesi Selatan adalah
terjadinya penurunan kinerja karyawan
yang ikut juga berdampak pada penurunan
produktivitas yang dihasilkan. Misalnya
dengan penggunaan teknologi yang tidak
tepat maka hasil yang didapatkan tidak



maksimal dan pendapatan yang diterima
para karyawan juga mengalami penurunan.
Misalnya  dalam  pemberlakuan  waktu
temperatur yang seharusnya temperatur
pendingan berkisar 7400 menit (123 jam
20 menit) dan suhu terendah mencapai
30 derajat celcius. Akan tetapi kemampuan dari
penyimpanan perusahaan tersebut tidak
mampu mencapai standarisasi yang
ditentukan.

Untuk dapat memastikan bahwa
hanya produk yang  memenuhi
spesifikasi yang telah disyaratkan yang
sampai ke tangan konsumen, maka
sebaiknya  perusahaan  menerapkan
manajemen mutu yang dirancang pada
keseluruhan  aktivitas  perusahaan.
Perubahan konsep manajemen mutu
yang saat ini tidak hanya berfokus pada
aktivitas proses produksi saja, akan
tetapi meluas ke arah partisipasi secara
integratif.Dalam pengembangan sektor
Perikanan di Sulawesi Selatan, sarana
dan prasarana sangatlah penting, mulai
dari proses persiapan sampai pada
proses distribusi hasil perikanan yang
diperoleh. Sektor perikanan di Sulawesi
Selatan menjadi salah satu sektor
andalan dikarenakan dari sektor ini
cukup  mendatangkan devisa dan
manfaat serta pendapatan bagi daerah
ini.Peranan cold storage sebagai tempat
penampung/penyimpanan  sementara,
yang berguna untuk tetap menjaga
kwalitas hasil tangkapan sebelum
didistribusikan, dan merupakan sarana
penunjang dalam proses penanganan
pasca penangkapan agar harga jual
dipasaran tidak menurun karena kwalitas
hasil tangkapan tetap terjaga.

Inovasi mempengaruhi tingkat
investasi yang implikasinya dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Strategi
inovasi dilakukan untuk menjawab
setiap permasalahan yang dihadapi cold
storage  Sulawesi  Selatan dengan
perubahan dan pertumbuhan permintaan
pasar sehingga dapat diambil tindakan

yang tepat dan sesuai untuk mengatasinya.
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Merujuk  pada uraian identifikasi
masalah di atas, maka kajian penelitian
dibatasi  oleh  beberapa  variabel
penelitian yakni sebagai berikut :Total
Quality Management, Inovasi, Peran
Kapabilitas Teknologi, dan Produktivitas
Kinerja Karyawan.

Metode

Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang pengaruh
Total Quality Management dan Inovasi
terhadap peran kapabillitas teknologi
serta dampaknya pada produktivitas
kinerja karyawan pada perusahaan cold
storage di Sulawesi Selatan. Sesuai
dengan maksud di atas maka jenis
penelitian yang digunakan adalah
deskriptif-verifikatif, karena penelitian
ini bertujuan menguji jawaban masalah
yang kebenarannya bersifat sementara
(hipotesis) berdasarkan teori tertentu
atau data empiris (Sugiyono, 2008).

Untuk itu metode penelitian yang
digunakan adalah explanatory survey,
karena penelitian ini menggunakan
populasi/sampel  untuk  menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2008). Dilihat dari dimensi
waktu, maka penelitian ini bersifat cross
sectional, yaitu informasi dari sebagian
populasi  (sample  respondent)  dikumpulkan
langsung ditempat  kejadian secara  empirik,
dengan tujuan untuk  mengetahui
pendapat dari  sebagian  populasi
terhadap objek yang sedang diteliti
(Sekaran, 2006). Unit analisis dalam
penelitian ini adalah perusahaan cold
storage yang ada di Sulawesi Selatan
sebanyak tiga perusahaan yang berlokasi
di kawasan industri Makassar.

Pengujian hipotesis deskriptif
dengan menggunakan teknik statistik
rata-rata nilai terbobot Weighted Mean
Score  (WMS). Sedangkan pada
penelitian verifikatifnya menggunakan
pendekatan pemodelan serta teknik yang
akan  dipergunakan  sebagai  alat
analisisnya (tool analysis) adalah metode



Structural Equation Modelling (SEM)
yang berbasis varian dengan bantuan
penggunaan program LISREL.

Hasil Penelitian

Pembangunan perikanan yang
telah  dilaksanakan selama ini di
Sulawesi Selatan, telah menunjukkan
hasil yang cukup baik yang didukung
dengan teknologi Cold Storage, terutama
di Makassar yang merupakan sentra
penampungan dan  produksi  hasil
penangkapan ikan. Namun di sisi lain
kurangnya perhatian karyawan perusahaan Cold
Storage terhadap kualitas dan  kontinuitas
pengolahan hasil penangkapan ikan
masih menjadi hambatan serta masih
kurangnya pengetahuan dan penguasaan
teknologi yang belum optimal, sehingga
tidak jarang di antara mereka mengalami
kerugian akibat tingkat harga yang
relatif murah serta mutu dan jumlah
barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pasar. Hal tersebut mengindikasikan
pentingnya pengelolaan dan penguasaan
teknologi hasil penangkapan ikan.

Pengembangan  kualitas  dan
penguasaan teknologi bagi karyawan
perusahaan Cold Storage penting artinya
untuk  meningkatkan kualitas hasil
pengolahan ikan yang berorientasi pada
permintaan pasar dan keberlanjutan
usaha berbasis pada profesionalisme
dalam menjalankan usaha. Berkaitan
dengan pengembangan kualitas dan
penguasaan teknologi, maka penting
atinya  untuk  mendiskripsikan  karakteristik
responden, diantaranya: lamanya kerja,
usia, pendidikan, alasan menjadi  karyawan,
persepsi  terhadap pelatinan  dan  penguasaan
teknologi, serta informasi pasar.

Pemodelan  Persamaan  Struktur
(Structural Equation Modelling)

Model analisis yang digunakan
dalam kajian ini adalah Structural
Equation  Modeling (SEM) vyang
didasarkan pada dua pendekatan model,
yaitu model pengukuran dan model
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struktural.Penentuan ukuran proporsi
variance masing-masing  variabel
manifes (indikator) dilakukan melalui
model pengukuran pada setiap variabel
laten yang dikaji, sehingga dapat
diketahui besaranya kontribusi masing-
masing  variabel ~ manives  dalam
membentuk variabel laten. Dilanjutkan
dengan pengukuran nilai construct
reliability untuk menentukan derajat
kesesuaian variabel indikator dalam
membentuk variabel laten. Adapun
besarnya nilai construct reliability yang
dapat diterima adalah antara 0,5-0,7

(Hair et al, 2006; 777-778). Dilanjutkan

dengan pengukuran tingkat kesesuaian

model (goodness of fit measures) yang
didasarkan pada beberapa kriteria
ukuran kesesuaian model (Goodness-of-

Fit Measures).

Hasil uji kecocokan model dalam
analisis SEM dapat dijelaskan sebagai
berikut, yaitu:

1. Dilihat dari nilai RMSEA (Root mean
sguare error of approximation) untuk
model yang diteliti sebesar 0,09431
menunjukkan model yang diperoleh
memenuhi kriteria  di mana
diharapkan nilai RMSEA yang
kecil (kurang dari 0,9933).

2. Dilihat dari nilai GFI (Goodness of
Fit Index) untuk model yang diteliti
sebesar 0,6681 menunjukkan model
yang diperoleh sudah memenuhi
kriteria, dimana diharapkan nilai
GFI mendekati 1 (> 0,90).

Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa hasil pengukuran kesesuaian
absolut menunjukkan  model yang
diperoleh memenuhi kriteria goodness of
fit pada ukuran RMSEA dan ukuran
GFl,sehingga model empiris yang
diperoleh sudah sesuai dengan model
teoritis.

a. Model Pengukuran TQM

Model pengukuran TQM ditentukan
berdasarkan besarnya nilai kontribusi
dari masing-masing dimensi atau faktor



yang membentuk varibel laten atau
konstruk. Adapun variabel manives dari
TQM adalah fokus pada pelanggan,
bencmarking, dan pelatihan.bahwa dari
9 indikator yang membangun TQM,
terdapat beberapa variabel manives yang
memiliki  kontribu yang dominan
membangun variabel motivasi berprestasi, yaitu:
X2 (Kesesuaian Informasi), X1 (Kesesuaian
Produk), dan X5 (Tingkat Keefektifan).
Adapun X2 merupakan indikator dari
berorientasi ke depan, sementara X7
merupakan indikator dari variabel risk
taking, selanjutnya X2 merupakan
indikator dari variabel tangguh.

Nilai Construct Reliability dari
ke 9 dimensi yang membentuk TQM
sebesar 0,8881 yang menunjukkan nilai
konstruk yang reliabel, dimana nilainya
lebih dari yang di rekomendasikan yaitu
0,7 sehingga seluruh item indikator
(variabel manives) dari variabel TQM
memiliki derajat kesesuaian yang layak
untuk membangun TQM, sementara
nilai t dari beberapa indikator memiliki
nilai t hitung lebih kecil dari 1,96
sehingga dapat dikemukakan bahwa
variabel-variabel  tersebut  memiliki
tingkat signifikan yang rendah dalam
membentuk TQM Selanjutnya nilai
variance extracted sebesar 0,5728 di
atas dari nilai yang direkomendasikan
yaitu di atas 0,5, menunjukkan bahwa
informasi yang terkandung pada 9
indikator ~ dapat  terwakili  untuk
menjelaskan variabel TQM.

b. Model Pengukuran Inovasi
Menunjukkan  indikator  dari
tingkat pengembangan (X11) mendominasi nilai
dari indikator lainnya dalam membangun
Inovasi Produk dan merupakan indikator
dari variabel Inovasi. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dimensi tingkat
pengembangan memiliki peran yang
besar diantara dimensi inovasi produk.
Kontribusi tersebut dapat dijelaskan
melalui penilaian construct reliability
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dan variance extracted untuk masing-
masing indikator dari variabel Inovasi.

Nilai construct reliability dari 9
indikator Inovasi lebih besar dari nilai
yang direkomendasikan, sehingga dapat
dikatakan keseluruhan indikator
memiliki derajad kesesuaian dalam
membentuk Inovasi. Adapun nilai t
hitung dari keseluruhan indikator
menunjukkan nilai yang lebih besar dari
nilai t kritis 1,96, sehingga dapat
dikatakan bahwa keseluruhan indikator
memiliki tingkat signifikansi dalam
membentuk Inovasi. Selanjutnya nilai
variance extracted sebesar 0,5340 lebih
besar dari nilai yang direkomendasikan
yaitu 0,5 dimana hal tersebut dapat
dijelaskan  bahwa informasi yang
terkandung pada kesembilan indikator
dapat terwakili dalam menjelaskan
Inovasi.

c. Model Pengukuran Kapabilitas
Teknologi

Model pengukuran Kapabilitas
Teknologi dinilai  melalui kontribusi
indikator yang dapat membentuk variabel
Kapabilitas Teknologi. Adapun besarnya
nilai dari masing-masing indikator dari
variabel intensi kewirausahaan, bahwa
indikator dari variabel kapabilitas
teknologi didasarkan pada nilai koefisien
jalur dari 3 dimensi, yaitu: Kapabilitas
Produksi, Kapabilitas Investasi, dan
Kapabilitas Inovasi. Ketiga dimensi
tersebut masing-masing terdiri dari tiga
indikator, yang memiliki kontribusi nilai
terhadap Kapabilitas Teknologi. Adapun
indikator yang memiliki nilai tertinggi
adalah indikator kemampuan menerima
order (Y5). nilai Construct Reliability
dari ke tiga indikator dalam membentuk
Kapabilittas  Teknologi, dimana  indikator
kemampuan menerima order (Y5)
memiliki nilai yang dominan dari
indikator lainnya. Secara keseluruhan
indikator dari Kapabilitas Teknologi
memiliki nilai kontribusi yang lebih
besar dari yang di rekomendasikan yaitu



0,7 yang berarti bahwa ke sembilan
indikator memiliki derajat kesesuaian
dalam  membentuk  Kapabilitas  Teknologi,
sementara nilai t dari masing-masing
indikator lebih besar dari 1,96 menunjukkan
bahwa keseluruhan item indikator
memiliki pengarun yang signifikan dalam
membentuk  Kapabilitas  Teknologi.
Selanjutnya  berdasarkan  variance
extracted sebesar 0.5138 menunjukkan
nilai di atas dari nilai yang direkomendasikan yaitu
di aas 05 sehingga dapat dikatakan bahwa
informasi yang terkandung pada tiap-
tiap indikator dapat terwakili untuk
menjelaskan kapabilitas teknologi.

d. Model Pengukuran Produktivitas
Kinerja Karyawan

Produktivitas Kinerja Karyawan
diukur  dengan menggunakan  duadimensi
dimana masing-masing dimensi terdiri
dari empat indikator. Dua dimensi yang
mengukur  perilaku ekonomi pada
gambar di atas menunjukkan bahwa
terdapat indikator yang memiliki
kontribusi  pengaruh yang dominan
terhadap produktivitas kinerja, yaitu
indikator penggunaan bahan baku,
bahwa dari kedelapan indikator dalam
mengukur produktivitas kinerja memiliki nilai
construct reliability yang lebih besar
dari nilai yang direkomendasikan, yaitu
sebesar 0,7. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kedelapan indikator dari dua
dimensi memiliki persyaratan untuk
tingkat kesesuaian dalam membentuk
variabel konstruk produktivitas kinerja.
Selanjutnya nilai variance extracted
sebesar 0,5607 melebihi nilai yang
direkomendasikan, yaitu 0,5 sehingga
dapat dikatakan bahwa ke delapan
indikator dari ke dua dimensi variabel
konstruk peroduktivitas kinerja terwakili
dalam  membentuk  variabel laten
perilaku ekonomi.
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Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Pertama, Pengaruh

TOM, dan Inovasi Terhadap

Kapabilitas Teknologi

1) Tinggi rendahnya Kapabilitas Teknologi
dipengaruhi oleh TQM sebesar
0,0094 atau 0,009%. Kapabilitas
Teknologi dapat diterjemahkan  melalui
dimensi-dimensinya,  vyaitu Y1
(kesesuaian  produk), Y2  (kesesuaian
informasi), Y3 (kesesuaian harapan), Y4
(standar pelayanan), Y5 (tingkat
efektivitas), Y6 (tingkat keinginan),
Y7 (pemberdayaan karyawan), Y8
(pemanfaatan waktu), dan Y9
(kesediaan  karyawan).  Dengan
demikian semakin tinggi TQM, maka
diindikasikan dapat meningkatkan
Kapabiltas Teknologi yang  dibangun
melalui Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6,
Y7, Y8, dan Y9. Adapun besarnya
total pengarun TQM terhadap
masing-masing dimensi atau
variabel manives dari Kapabilitas
Teknologi adalah : 0,006, 0,006,
0,006, 0,005, 0,007, 0,006, 0,006,
0,006, dan 0,006. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel
TQM memiliki pengaruh yang tidak
signifikan.

2) Tinggi rendahnya  Kapabilitas
Teknologi dipengaruhi oleh Inovasi
sebesar 06420 atau 64,2%. Kapabilitas
Teknologi  dapat  diterjemahkan
melalui dimensi-dimensinya, yaitu
Y1 (penemuan fasilitas), Y2
(kesesuaian spesifikasi produk), Y3
(standar waktu),Y4 (ketersediaan
sumber keuangan), Y5 (keterimaan
order), Y6 (pemanfaatan teknologi),
Y7 (kemampuan beradaptasi), Y8
(kemampuan inovasi), dan Y9
(pemanfaatan sumber informasi).
Dengan demikian semakin tinggi
Inovasi, maka diindikasikan dapat
meningkatkan Kapabiltas Teknologi
yang dibangun melalui Y1, Y2, Y3,
Y4, Y5, Y6, Y7, Y8, dan YO9.
Adapun besarnya total pengaruh



3)

4)

5)

6)

Inovasi terhadap masing-masing
dimensi atau variabel manives dari
Kapabilitas Teknologi adalah
0,430, 0,437, 0,379, 0,327, 0,482,
0,398, 0,443, 0,385, dan 0,405.
Koefisien variansi  menjelaskan
besarnya pengaruh secara bersama-
sama variabel TQM dan Inovasi
terhadap Kapabilitas Teknologi.
Besarnya pengaruh secara-bersama-
sama adalah sebesar 0,4129 atau
41,3% dimana sisanya merupakan
error varian sebesar 0,5871 atau
59% adalah besarnya pengaruh yang
disebabkan oleh variabel lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
Dilihat dari total pengaruhnya
terhadap Kapabilitas Teknologi,
variabel Inovasi memiliki pengaruh

yang paling dominan terhadap
Kapabilitas  Teknologi, sebesar
0,642 atau 40,96% dan diikuti

variabel TQM dengan pengaruh
sebesar 0,0094 atau 0,009%.

Dilihat berdasarkan dampaknya pada
dimensi Kapabilitss Teknologi, variabel
TQM memberikan kontribusi terbesar pada
Y5 atau tingkat keterimaan order.
Selanjutnya  variabel  Inovasi  memiliki
kontribusi terbesar terhadap
peningkatan Kapabilitas Teknologi,
terutama pada dimensi Y5 atau
tingkat keterimaan order, dan diikuti

olen Y7 atau  kemampuan
beradaptasi, sementara  dimensi
lainnya diindikasi menerima

kontribusi pengaruh yang sama dari
perubahan Inovasi.

Berdasarkan koefisien jalur statistik
T hitung, variabel TQM tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
dibanding variabel Inovasi terhadap
variabel ~ Kapabilitas  Teknologi.
Nilai T hitung koefisien jalur
variabel TQM sebesar 0,16 lebih
kecil dari nilai T tabel sebesar 1,960
pada o : 0,05 dimana degree of
freedom: 260. Selanjutnya untuk
koefisien jalur nilai T hitung
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variabel Inovasi terhadap
Kapabilitas Teknologi adalah: 8,44
lebih besar dari nilai T tabel : 1,960
pada o : 0,05 serta degree of
freedom: 260.

Uji Hipotesis Kedua, Pengaruh TQM,
dan Inovasi Terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan

1)

2)

3)

Persentase pengaruh langsung dari
masingimasing variabel laten  ditentukan
berdasarkan hasil pangkat dua dari
koefisien jalur. Sementara besarnya
pengaruh masing-masing Vvariabel
laten terhadap dimensi dari variabel
Produktivitas Kinerja Karyawan
diperoleh melalui hasil perkalian
antara koefisien jalur variabel laten

dengan koefisien jalur dimensi
Kapabilitas Teknologi.
Tinggi rendahnya Produktivitas

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh
TQM sebesar 0,0757 atau 0,573%.
Diterjemahkan oleh Produktivitas
Kinerja Karyawan melalui dimensi-
dimensinya, yaitu Z1 (penggunaan
bahan baku), Z2 (tingkat keterampilan), Z3
(kesesuaian waktu), Z4 (standar
kualitas produk), Z5 (pemahaman
pedoman Kerja), Z6 (hasil kerja), Z7
(hasil kerja yang bersaing), dan Z8
(ketepatan  waktu). Dengan  demikian
semakin tinggi TQM, maka diindikasikan
dapat meningkatkan Produktivitas
Kinerja Karyawan yang dibangun
melalui Z1, Z2, Z3, Z4, Z5, Z6, Z7,
dan Z8. Adapun besarnya total
pengarun TQM terhadap masing-
masing dimensi atau variabel
manives dari Produktivitas Kinerja
Karyawan adalah : 0,030, 0,028,
0,026, 0,027, 0,021, 0,027, 0,020,
dan 0,027. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel TQM memiliki
pengaruh yang kurang signifikan.

Tinggi rendahnya Produktivitas
Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh
Inovasi sebesar 0,9867 atau 98,7%.
Diterjemahkan oleh Produktivitas



4)

5)

6)

Kinerja Karyawan melalui dimensi-
dimensinya, yaitu Z1 (penggunaan
bahan baku), Z2 (tingkat keterampilan), Z3
(kesesuaian waktu), Z4 (standar
kualitas produk), Z5 (pemahaman
pedoman kerja), Z6 (hasil kerja), Z7
(hasil kerja yang bersaing), dan Z8
(ketepatan  waktu). Dengan  demikian
semakin tinggi Inovasi, maka
diindikasikan dapat meningkatkan
Produktivitas Kinerja Karyawan
yang dibangun melalui Z1, Z2, Z3,
Z4, Z5, Z6, Z7, dan Z8. Adapun
besarnya total pengaruh Inovasi
terhadap masing-masing dimensi
atau  variabel  manives  dari
Produktivitas Kinerja Karyawan
adalah : 0,385, 0,365, 0,335, 0,355,
0,276, 0,355, 0,266, dan 0,345.
Koefisien variansi  menjelaskan
besarnya pengaruh secara bersama-
sama variabel TQM dan Inovasi
terhadap  Produktivitas  Kinerja
Karyawan. Besarnya pengaruh
secara-bersama-sama adalah sebesar
0,7687 atau 76,9% dimana sisanya
merupakan error varian sebesar
0,2313 atau 23,13% adalah besarnya
pengaruh yang disebabkan oleh
variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Dilihat dari total pengaruhnya terhadap
Produktivitas Kinerja Karyawan,
variabel Inovasi memiliki pengaruh
yang paling dominan terhadap
Produktivitas Kinerja Karyawan,
sebesar 0,9867 atau 97,36% dan
ditkuti variabel TQM dengan pengaruh
sebesar 0,0757 atau 0,573%.

Dilihat berdasarkan dampaknya
pada dimensi Produktivitas Kinerja
Karyawan, variabel TQM memberikan
kontribusi terbesar pada Z1 (penggunaan
bahan baku). Selanjutnya variabel
Inovasi memiliki kontribusi terbesar
terhadap peningkatan Produktivitas
Kinerja Karyawan, terutama pada
dimensi Z1 (penggunaan bahan
baku), Z2 (tingkat keterampilan), Z4

7)

Uji
Kapabilitas
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(standar kualitas produk), dan Z6
(hasil Kkerja). Sementara dimensi
lainnya diindikasikan menerima
kontribusi pengaruh yang sama dari
perubahan Inovasi.

Berdasarkan koefisien jalur statistik
T hitung, variabel TQM dan Inovasi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  variabel  Produktivitas
Kinerja Karyawan. Nilai T hitung
pada diagram jalur untuk variabel
TQM sebesar 2,99 lebih besar dari
nilai T tabel sebesar 1,960 pada a :
0,05 serta degree of freedom: 260.
Selanjutnya untuk koefisien jalur
nilai T hitung untuk variabel Inovasi
terhadap  Produktivitas  Kinerja
Karyawan adalah 10,57 lebih besar
dari nilai T tabel : 1,960 pada o :
0,05 serta degree of freedom: 260.

Hipotesis  Ketiga,
Teknologi

Pengaruh
Terhadap

Produktivitas Kinerja Karyawan

1)

2)

Persentase pengaruh langsung dari
variabel  Kapabilitas  Teknologi
ditentukan berdasarkan hasil pangkat dua
dari koefisien jalur. Sementara
besamya pengarun variabel Kapabilitas
Teknologi terhadap dimensi dari
variabel ~ Produktivitas  Kinerja
Karyawan diperolen melalui hasil
perkalian antara koefisien jalur
variabel  Kapabilitas  Teknologi
dengan koefisien jalur dimensi
Produktivitas Kinerja Karyawan.

Tinggi rendahnya Produktivitas
Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh
Kapabilitas ~ Teknologi  sebesar
0,9867 atau 97,36%. Produktivitas
Kinerja Karyawan dapat diterjemahkan
melalui dimensi-dimensinya, yaitu
Z1 (penggunaan bahan baku), Z2
(tingkat  keterampilan), Z3  (kesesuaian
waktu), Z4 (standar  kualitas
produk), Z5 (pemahaman pedoman
kerja), Z6 (hasil kerja), Z7 (hasil
kerja yang bersaing), dan Z8 (ketepatan
waktu). Dengan demikian semakin



3)

4)

Uji
TQM, dan
Produktivitas

tinggi Kapabilitas Teknologi, maka
diindikasikan dapat meningkatkan
Produktivitas  Kinerja Karyawan
yang dibangun melalui Z1, Z2, Z3,
Z4, Z5, Z6, Z7, dan Z8. Adapun
besarnya total pengaruh Kapabilitas
Teknologi terhadap masing-masing
dimensi  variabel  Produktivitas
Kinerja Karyawan adalah : 0,442,
0,452, 0,458, 0,452, 0,478, 0,452,
0,484, dan 0,458

Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel ~ Kapabilitas  Teknologi
memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan.

Dilihat berdasarkan dampaknya
pada dimensi Produktivitas Kinerja
Karyawan, variabel Kapabilitas
Teknologi memberikan kontribusi
terbesar pada Z7 (hasil kerja yang
bersaing), diikuti oleh Z5 (pemahaman
pedoman kerja). Sementara dimensi
lainnya dari variabel Produktivitas
Kinerja Teknologi diindikasikan
menerima kontribusi pengaruh yang
sama dari perubahan Kapabilitas
Teknologi.

Berdasarkan koefisien jalur statistik
T hitung, variabel Kapabilitas
Teknologi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Produktivitas
Kinerja Karyawan. Nilai T hitung
pada diagram jalur untuk variabel
Kapabilitas Teknologi sebesar 8,08
lebih besar dari nilai T tabel sebesar
1,960 pada o : 0,05 serta degree of
freedom: 260.

Hipotesis Keempat,
Inovasi
Kinerja

Pengaruh
Terhadap
Karyawan

Melalui Kapabilitas Teknologi

1)

Persentase pengaruh tidak langsung
dari variabel TQM dan Inovasi
ditentukan berdasarkan hasil penjumlahan
pangkat dua dari masing-masing
koefisien jalur. Sementara besarnya
pengaruh tidak langsung variabel

2)

3)

4)

385

TOM dan Inovasi melalui Kapabilitas
Teknologi diperoleh melalui penjumlahan
hasil perkalian, baik antara koefisien
jalur variabel TQM dan Kapabilitas
Teknologi  dengan  Kapabiltas
Teknologi dan Produktivitas Kinerja
Karyawan maupun melalui
penjumlahan hasil perkalian, baik
antara  koefisien jalur variabel
Inovasi dan Kapabilitas Teknologi
dengan Kapabiltas Teknologi dan
Produktivitas Kinerja Karyawan.
Koefisien variansi  menjelaskan
besarnya pengaruh tidak langsung
secara bersama-sama variabel TQM
dan Inovasi terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan melalui
Kapabiltas Teknologi. Besarnya
kontribusi pengaruh tidak langsung
TQM terhadap Produktivitss  Kinerja
Karyawan  melalui  Kapabilitas
Teknologi adalah  0,0049 atau
27,48% dan sisanya sebesar 72,52
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak di teliti. Selanjutnya Besarnya
kontribusi pengaruh tidak langsung
Inovasi  terhadap  Produktivitas
Kineja Karyanvan melalui - Kapabilites
Teknologi adalah 0,3365 atau
68,68% dan sisanya sebesar 31,32%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak di teliti.

Kontribusi pengaruh tidak langsung
secara bersama-sama variabel TQM
dan Inovasi terhadap Produktivitas
Kinerja  Karyawan ditunjukkan
dengan nilai R? sebesar 0,93 atau
93% dan sisanya 0,07 atau 7%
bersumber dari variabel yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Dari kedua variabel TQM dan
Inovasi memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap Produktivitas
Kineja Karyanvan melalui - Kapabilitas
Teknologi. Variabel yang memiliki
kontribusi pengaruh tidak langsung
yang paling dominan adalah
variabel inovasi.



Berdasarkan hasil analisis yang
dikemukakan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa variabel inovasi memiliki
pengaruh yang paling signifikan baik
terhadap Kapabilitas Teknologi, maupun
terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan secara
langsung  maupun tidak langsung
melalaui Kapabilitas Teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Beradasrkan hasil analisis serta

rumusan masalah yang dikemukakan di

atas

1. Terdapat pengaruh Inovasi terhadap
Kapabilitas  Teknologi, namun
sebaliknya tidak terdapat pengaruh
Total Quality Management terhadap
Kapabilitas Teknologi. Dalam arti
lain bahwa: Meningkatnya Inovasi
di  bebarapa perusahaan Cold
Storage akan berdampak pada
meningkatnya Kapabilitas Teknologi yang
dibangun melalui beberapa dimensi,
yaitu: Y1 (penemuan fasilitas), Y2
(kesesuaian spesifikasi produk), Y3
(standar waktu),Y4 (ketersediaan
sumber keuangan), Y5 (keterimaan
order), Y6 (pemanfaatan teknologi),
Y7 (kemampuan beradaptasi), Y8
(kemampuan inovasi), dan Y9
(pemanfaatan sumber informasi).
Demikian halnya pada peningkatan
Produktivitas Kinerja Karyawan
yang dibangun berdasarkan delapan
dimensi, yaitu: Z1 (penggunaan bahan
baku), Z2 (tingkat keterampilan), Z3
(kesesuaian waktu), Z4 (standar
kualitas produk), Z5 (pemahaman
pedoman kerja), Z6 (hasil kerja), Z7
(hasil kerja yang bersaing), dan Z8
(ketepatan ~ waktu).  Sebaliknya
peningkatan Kapabilitas Teknologi
kurang  memberikan  kontribusi
pengaruh, baik terhadap Kapabilitas
Teknologi  maupun Produktivitas
Kinerja Karyawan.
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2. Terdapat pengaruh Total Quality
Management  maupun Inovasi
terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan.
Berdasarkan pada  kontribusi  besamya
pengaruh  dari  kedua variabel
tersebut, variabel yang paling
mendominasi pengaruhnya terhadap
Produktivitas  Kinerja  Karywan
adalah variabel Inovasi dibanding
variabel Total Quality Management.

3. Terdapat pengaruh  Kapabilitas
Teknologi terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan. Besarnya
kontribusi  pengaruh  Kapabilitas
Teknologi terhadap Produktivitas
Kinerja Karyawan adalah lebih
mendominasi  dibanding variabel
lainnya, yaitu Inovasi dan TQM.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung
Total Quality Management maupun
Inovasi  terhadap  Produktivitas
Kinerja Karyawan. Berdasarkan
pada kontribusi besarnya pengaruh
dari  kedua variabel tersebut,
variabel yang paling mendominasi
pengaruh tidak langsungnya
terhadap  Produktivitas  Kinerja
Karywan adalah variabel Inovasi
dibanding variabel Total Quality
Management.

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian
tersebut di atas, maka memungkinkan
untuk mengemukakan beberapa saran
penelitian, yaitu:

1. Karena unit analisis yang dikaji
dalam penelitian ini merupakan
perusahaan berskala menengah, maka
memungkinkan untuk dilakukan penelitian
yang lebih lanjut pada perusahaan-
perusahaan yang berskala besar
dengan  memasukkan  variabel-
variabel kajian yang lebih banyak.

2. Pengembangan total quality
management kurang memberikan
kontribusi  bagi  pengembangan
Kapabilitas Teknologi di banding
Inovasi, maka pihak perusahaan



harus terus berupaya membangun
kapabilitas sumberdaya manusia
melalui pengembangan Inovasi di
kalangan karyawan dan pimpinan
perusahaan sebagai modal dalam
meningkatkan keunggulan bersaing.

3. Kaitannya dengan Produktivitas
Kinerja Karyawan sebagai salah satu
asset  terpenting bagi  sebuah
perusahaan, olehnya itu dituntut
mampu mengembangkan kepribadian yang
berorientasi pada aspek kewirausahaan yang
didasarkan pada kemampuan inovasi
dan keberanian menerima risiko
kegagalan.
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